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ABSTRAK  

 

Nurfadillah. 2023. Eksplorasi Etnomatematika pada Pola Bagian Perahu 

Tradisional Phinisi. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan IlmuPendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I St. Fithriani Saleh dan Pembimbing II Sri Satriani. 

 

Etnomatematika adalah aktivitas matematika yang dilakukan oleh kelompok 

budaya tertentu dalam masyarakat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui nilai matematika yang ada pada pola bagian Perahu Tradisional Phinisi. 

Penelitian yang dilakukan di Tanah Beru, Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten 

Bulukumba, Provensi Sulawesi Selatan menggunakan metode penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian etnografi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah subjek pakar budaya, pengrajin perahu tradisional 

phinisi dan pakar matematika. Instrumen yang digunakan yaitu pedoman observasi 

dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan artefak, sedangkan. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Konsep 

matematika yang ditemukan pada pola bagian perahu tradisional phinisi yaitu 

ilustrasi atau penggambaran geometri transformasi dan fungsi. Pada bagian badan 

kiri dan kanan perahu tradisional phinisi memuat penggambaran konsep 

transformasi geometri refleksi atau pencerminan, soloro atau tulang pada bagian 

rangka perahu tradisional phinisi memuat penggambaran konsep translasi, anjong 

yang merupakan segitiga penyeimbang mengandung penggambaran konsep 

refleksi dan dilatasi, papan lantai deg perahu memuat konsep dilatasi dan translasi, 

pada dua tiang agung mengandung penggambaran konsep dilatasi. Sedangkan pada 

bagian terunik yaitu layar perahu tradisional phinisi memuat penggambaran konsep 

geometri transformasi berupa dilatasi baik dari layar utama sombala dan layar 

segitiga kecil diatas layar utama tampasere. Selain konsep matematika tersebut 

makna simbolik dari pola bagian perahu tradisional phinisi mengandung unsur 

pengidentikan manusia dan unsur agama.  
 
Kata Kunci: Etnomatematika, Perahu Tradisional Phinisi, Geometri Transformasi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sudah tersusun secara 

sistematis dari konsep sederhana hingga paling kompleks selain itu matematika 

juga ilmu yang mendasari beberapa ilmu pengetahuan lainnya (Salamah et al, 

2019). Salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari anak usia dini hingga 

perguruan tinggi adalah matematika. Tidak hanya dipelajari secara formal di 

lingkungan sekolah akan tetapi matematika juga sangat degat dengan kehidupan 

kita (Ajmain et al, 2020). Secara tidak langsung masyarakat telah mengenal 

matematika dalam aktivitas kesehariannya seperti menghitung, mengukur, 

memberi pola dan masih banyak lagi (Mahuda, 2020). Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika hendaknya dikaitkan dengan realita kehidupan sehari-

hari karena matematika telah membudaya dalam kehidupan siswa di masyarakat 

(Safitri et al, 2021). 

Secara umum dalam praktek pembelajaran matematika guru selalu memulai 

dengan masalah kontekstual (Fadillah dan Arfiansyah, 2022). Namun pada 

beberapa materi, konteks yang digunakan kurang atau bahkan tidak berkaitan 

dengan konteks lingkungan siswa, hal ini disebabkan guru mengambil konteks 

pada buku teks matematika yang tidak relevan dengan konteks lingkungan 

siswa, padahal dalam memahami pembelajaran matematika disekolah akan lebih 

efektif jika dikaitkan dengan nilai-nilai budaya dan sosial yang ada dan 

berkembang di masyarakat (Nova dan Putra, 2022). Supriadi (Sari dan Madio, 

2021) mengemukakan bahwa keabstrakan dalam pembelajaran matematika 
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akan   berkurang ketika sosial budaya yang ada di masyarakat dijadikan dasar 

dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Jenning dan Dunne (Nurkamila dan Afriansyah, 2021) sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan matematika pada 

kehidupan sehari-hari, sehingga konteks kehidupan yang nyata sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. Dahlan (Iswara et al, 2021) mengungkapkan 

bahwa pembelajaran matematika di dunia nyata hanya dijadikan tempat 

mengaplikasikan konsep bukan sebagai alat dan sumber dalam mempelajari 

pengetahuan matematika. Zeichner (Gustiani dan Puspitasari, 2021) menyatakan 

bahwa guru perlu mengimplementasikan prinsip-prinsip kebudayaan dalam 

kegiatan pembelajaran matematika, baik sebagai bahasa pengantar ataupun 

menjadikan aktivitas sosial masyarakat sebagai sumber pembelajaran. 

Menurut Muhtadi et al (Azizah, 2022) matematika dan budaya memiliki 

keterkaitan dalam konteks kebiasaan sosial masyarakat yang dikenal sebagai 

etnomatematika. Etnomatematika adalah aktivitas matematika yang dilakukan 

kelompok budaya tertentu dalam masyarakat. Perkembangan etnomatematika 

melalui budaya membuat masyarakat tidak menyadari adanya etnomatematika, 

karena dinilai sederhana jika dibandingkan matematika formal di sekolah (Safitri 

et al, 2021). Menurut Susilo dan Widodo (Sihombing, 2022) etnomatematika 

dapat mengatasi ketidakmampuan belajar siswa dengan mengaitkan budaya 

lokal dengan topik pembelajaran dalam matematika. Pembelajaran 

menggunakan etnomatematika menjadikan pembelajaran matematika menjadi 

lebih menarik dengan tetap melestarikan budaya dan memperkuat peran 

matematika (Dominikus, 2019). Menurut Astuningtyas et al (Nova dan Putra, 
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2022) penerapan etnomatematika merupakan salah satu usaha untuk memotivasi 

dan mendorong siswa dalam mengatasi kejenuhan dan kesulitan dalam 

pembelajaran matematika. 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait pengintegrasian budaya dalam 

pembelajaran matematika seperti penelitian yang dilakukan oleh Dhiki dan 

Bantas (2021), Merliza et al (2022), Senduk dan Saija (2023), Pulungan dan 

Adinda (2023) dan masih banyak lagi. Dari beberapa penelitian tersebut terlihat 

bahwa pengintegrasian budaya dalam matematika dapat mengakomodir 

keterbatasan bahasa, metode dan pemahaman siswa meskipun memerlukan 

upaya lebih dari guru untuk menguasai materi, nilai, keterampilan dan landasan 

filosofis yang berlaku di masyarakat. Hal ini merupakan hal dasar yang 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran matematika. 

Etnomatematika dapat diintegrasikan pada berbagai macam budaya, salah 

satunya perahu tradisional phinisi yang merupakan ikon budaya provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Perahu tradisional phinisi merupakan perahu tradisional dari suku Bugis 

dan suku Makassar yang pembuatannya membutuhkan keterampilan dan 

kemampuan khusus. Bentuk perahu phinisi yang memanjang serta melengkung 

memiliki banyak nilai filosofis selain itu pembutan perahu tradisional phinisi 

masih dilakukan dengan cara tradisional dengan perhitungan-perhitungan 

tersendiri yang dimiliki suku bugis dalam menentukan setiap tahapannya mulai 

dari mencari bahan baku hingga perakitan, pemasangan lunas, papan, 

mendempul dan memasang layar (Kurnia, 2022). Salah satu yang dapat 

diintegrasikan adalah pola bagian perahu tradisional phinisi yang memiliki 
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keunikan baik dari badan perahu seperti dinding perahu hingga lantai deg 

perahu, dua tiang utama dan tujuan buah layar. Tiga layar dibagian depan, dua 

dibagian tengah dan dua dibagian belakang yang memiliki ukuran dan bentuk 

yang berbeda-beda (Direktorat SMP, 2022).  

Dari sejumlah pencarian tentang eksplorasi etnomatematika pola bagian 

perahu tradisional phinisi yang dilakukan diperoleh bahwa masih sangat sedikit 

penelitian yang membahas hal tersebut. Hal ini yang menarik bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Eksplorasi Etnomatematika pada Pola 

Bagian Perahu Tradisional Phinisi” dengan harapan dapat menjadi tumpuan 

yang kuat bagi peneliti untuk menerapkan etnomatematika khususnya pada 

konten pola bagian perahu tradisional phinisi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana etnomatematika pada pola bagian Perahu 

Tradisional Phinisi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui unsur matematika yang 

ada pada pola bagian Perahu Tradisional Phinisi. 

D. Batasan Istilah 

1. Eksplorasi adalah tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan 

tujuan menemukan sesuatu. Eksplorasi dalam penelitian ini adalah mencari 

unsur-unsur matematika yang terdapat pada pola bagian perahu tradisional 

phinisi. 
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2. Etnomatematika adalah ide-ide atau praktik matematika yang dilakukan oleh 

sebagian kelompok budaya. Etnomatematika yang digali dalam penelitian ini 

yaitu pola bagian perahu tradisional phinisi. 

3. Unsur matematika dalam penelitian ini dibatasi hanya unsur-unsur 

matematika geometri transformasi yang ditemukan seperti translasi, rotasi, 

dilatasi dan refleksi. 

4. Pola bagian Perahu Tradisional Phinisi yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu bentuk atau potongan-potongan dari Perahu Tradisional Phinisi. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sumbangan 

pemikiran untuk para tenaga pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan pembelajaran berbasis etnomatematika pola bagian Perahu 

Tradisional Phinisi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan peneliti mengenai pembelajaran 

berbasis etnomatematika yang didapatkan dari pola bagian Perahu 

Tradisional Phinisi. 

b. Bagi Pendidik 

Diharapkan dapat menambah wawasan guru dan menjadi acuan 

pendidik dalam menerapkan pembelajaran etnomatematika di dalam 

kelas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Etnomatematika 

Etnomatematika menurut Glorin dan Ascher (Fitriyah dan Syafi’i, 

2022) mengacu pada studi praktek matematika kelompok budaya tertentu 

dalam hal berurusan dengan masalah dan aktivitas lingkungan. Awalan ethno 

mengacu pada pengidentifikasian kelompok-kelompok budaya, suatu suku 

masyarakat, kelas profesional dan lain-lain termasuk bahasa dan aktivitas 

sehari-hari. Mathema berarti menjelaskan, memahami, mengelolah kegiatan 

sehari-hari khususnya menghitung, mengukur, mengklasifikasikan model 

rumus yang timbul di masyarakat. D’Ambrosio (Risdiyanti dan Prahmana, 

2020) mengungkapkan bahwa ethnomatematics adalah program untuk 

menciptakan pengetahuan baru, sehingga matematikawan harus memandang 

masyarakat secara keseluruhan termasuk memandang dimensi budaya 

konstitusionalnya.  

Etnomatematika diartikan sebagai sekumpulan budaya dan praktik 

matematika agar mempercayai matematika yang dilahirkan dari rasionalitas 

yang diambil secara budaya sebagai suatu fakta yang absolut (Wahyuddin, 

2018). Menurut Ernest (Umbara et al, 2021) etnomatematika dalam sejarah 

dan pedagogis menekankan pada konseptualisasi matematika yang luas, 

sehingga eksistensinya dapat diidentifikasi melalui beberapa praktik yang 

yang bersifat matematis. Pemikiran penting mengenai 
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etnomatematika didasarkan pada hasil pemikiran, penalaran dan pemrosesan 

informasi dalam struktur kognitif manusia terhadap konseptualitas 

matematika dan budaya (Umbara et al, 2019).  

Menurut Thurmudi (Pratiwi dan Pujiastuti, 2020) secara bahasa 

etnomatematika berasal dari kata Ethno yang diartikan sebagai sesuatu yang 

mengacu pada konteks sosial dan budaya, seperti budaya masyarakat, kode 

perilaku, mitos, simbol dan lain-lain. Mathema diartikan sebagai 

menjelaskan, mengetahui, memberikan pengetahuan, melakukan kegiatan 

seperti pengkodean, mengukur, dan menyimpulkan dan Tics berasal dari kata 

techne yang berarti teknik. Secara istilah etnomatematika merupakan 

antropologi budaya pada matematika dan pendidikan matematika. 

Ethnomathematics juga diartikan sebagai studi tentang interaksi antara 

matematika dengan pengetahuan budaya yang muncul dari suatu anggota 

kelompok budaya (Risdiyanti dan Prahmana, 2020). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa etnomatematika adalah matematika yang muncul dalam 

suatu kebudayaan tertentu yang dianggap sebagai acuan untuk memandang 

dan memahami matematika sebagai produk budaya. 

D'Ambrosio (Umbara, 2021) menjelaskan konsep pembentukan kata 

yang digunakan untuk memberikan makna ethnomathematics secara leksikal 

terdiri dari prefiks ethno, sufiks tics, dan mathema sebagai subjek utama. 

Prefiks ethno terdiri dari unsur-unsur (alam, sosial, kultural dan lingkungan 

imajiner) yang diterima sebagai istilah yang sangat luas mengacu pada 

konteks sosio-kultural (terdiri dari bahasa, jargon, kode, perilaku, mitos dan 

simbol), merujuk pada identifikasi kelompok-kelompok budaya dan cara-cara 
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khusus yang digunakan untuk bernalar dan menyimpulkan. Mathema 

didefenisikan sebagai menjelaskan, mengetahui, memahami dan melakukan 

kegiatan seperti pengkodean, mengklasifikasikan, mengukur, memesan dan 

menyimpulkan serta memodelkan. Sufiks tics berasal dari teknik dan 

memiliki akar yang sama dengan seni, mode, gaya, dan teknik. 

D’Ambrosio (Umbara, 2021) menggambarkan secara jelas konsep 

dasar ethnomatematics berdasarkan perilaku pengetahuan manusia untuk 

bertahan hidup dan transenden dalam lingkungan yang berbeda, sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Konsep Ethnomatematics D’Ambrosio 

(Sumber: Umbara et al, 2021) 

Tujuan umum dari penelitian etmonatematika adalah untuk 

mendapatkan persfektif lain terhadap matematika dan pembelajaran 

matematika (Patri dan Heswari, 2022). Asumsi ini sependapat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Yuningsih et al (2021) yang menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendegatan etnografi yang yang bertujuan untuk 

mengetahui makna filosofis, aktivitas matematika, konsep geometri dan 

perhitungan golden rasio pada rancang bangun rumah adat Lekong. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Farhan et al, (2021) dengan 

The Natural, 

Social, Cultural 

and imaginary 

Environment 

of Exaplaining, 

Learning, 

Knowring and 

Coping With 

Modes, Styles, Arts 

and Techniques 

ETHNO TICS MATHEMA 
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menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendegatan etnografi 

terhadap unsur-unsur matematika yang terdapat pada bangunan uma langge 

seperti persegi, persegi panjang dan segitiga, hubungan garis-garis sejajar dan 

tegak lurus, bangun ruang prisma segitiga dan konsep kesebangunan pada 

segitiga. Penelitian lain juga dilakukan oleh Rohayati et al (2017) yang 

menggunakan pendegatan penelitian etnografi dalam mengidentifikasi 

etnomatematika yang ada pada bangunan Mesjid Agung di Yogyakarta 

berupa konsep geometri bangun datar dan bangun ruang serta konsep barisan 

dan deret pada tangga masjid. 

2. Perahu Tradisional Phinisi 

Perahu tradisional Phinisi berasal dari Suku Bugis, Sulawesi Selatan. 

Suku Bugis adalah suku yang bermukim di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi 

Selatan dan terkenal sangat piawai dalam mengarungi lautan nusantara 

maupun dunia. Walaupun banyak orang percaya bahwa kapal dengan sistem 

Phinisi ini sudah ada sejak abad ke-14, namun hingga kini tidak ditemukan 

bukti yang mendukung pernyataan tersebut. Sebaliknya, suatu penelitian 

berhasil mengungkap bahwa kapal milik Pangeran Sawerigading yang 

digunakan untuk berlayar ke banyak negara bukanlah Phinisi, tetapi Perahu 

Welenrengnge. Adapun menurut tradisi masyarakat setempat, nama pinisi 

pada kapal tersebut diberikan oleh Raja Tallo yang berasal dari gabungan dua 

kata, yakni picuru atau contoh yang baik dan binisi yang artinya sejenis ikan 

kecil yang lincah dan tangguh. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa 

nama kapal tersebut berasal dari bahasa Bugis, yakni panisi yang artinya sisip 

(Yulianto dan Yahya, 2018). 

https://kumparan.com/topic/sulawesi-selatan
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Gambar 2. 2 Perahu Tradisional Phinisi di Hotel Arya Duta 

Pembuatan perahu Pinisi cukup unik, karena proses pembuatannya 

memadukan keterampilan teknis dengan kekuatan magis. Tahap pertama 

dimulai dengan penentuan hari baik untuk mencari kayu sebagai bahan baku. 

Hari baik untuk mencari kayu biasanya jatuh pada hari ke-5 dan ke-7 pada 

bulan yang sedang berjalan. Angka 5 menyimbolkan naparilimai dalle‘na, 

yang berarti rezeki sudah di tangan, sedangkan angka 7 menyimbolkan 

natujuangngi dalle‘na, yang berarti selalu mendapat rezeki. Tahap 

selanjutnya adalah menebang, mengeringkan dan memotong kayu. Kemudian 

kayu tersebut dirakit menjadi sebuah perahu dengan memasang lunas, papan, 

mendempulnya, dan memasang tiang layar. Tahap terakhir adalah peluncuran 

perahu ke laut. Tiap-tiap tahap tersebut selalu diadakan upacara-upacara adat 

tertentu. Sebelum perahu Pinisi diluncurkan ke laut, terlebih dahulu 

dilaksanakan upacara maccera lopi (mensucikan perahu) yang ditandai 

dengan pemyembelihan binatang. Jika perahu Pinisi itu berbobot kurang dari 
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100 ton, maka binatang yang disembelih adalah seekor kambing, dan jika 

bobotnya lebih dari 100 ton, maka binatang yang disembelih adalah seekor 

sapi (Jafar, 2019). 

Putra (2019) juga mengungkapkan bahwa tahapan-tahapan pembuatan 

perahu tradisional phinisi meliputi: 

a. Lunas (kalebiseang)  

Pengerjaan awal pada pembuatan perahu tradisional phinisi adalah 

mengukur, memotong dan menghaluskan kayu untuk dijadikan lunas 

perahu pada bagian tengah, belakang dan depan. Cara mengukur lunas 

menggunakan ukuran deppa (ukuran seorang ahli sesuai ukuran lebar 

tangan atau kaki pemesan).  

b. Lambung atau Badan Perahu (Papan Terasa’) 

Pemasangan sotting riolo dan sotting riboko, atau dikenal sebagai 

linggih haluan dan linggih buritan dan pemasangan papan sebagai badan 

perahu dengan ukuran tebal papan paling bawah harus lebih tebal dari 

papan diatasnya sebaliknya lebar papan dari bawah diawali ukuran kecil 

hingga keatas semakin melebar. Susunan papan dasar perahu atau papan 

terasa’ (Papan Keras) umumnya tersusun dari 5 baris.  

c. Rangka (Gading/Buku/Kelu’) 

Sebatang besi dibengkokkan dibentuk sesuai dengan gading yang 

dibutuhkan dan dibentuk hingga pas dengan panrita lopi. Tahapan 

pemasangan gading terdiri dari kelu’ (tulang paling bawah), penyambung 

kelu’ (tulang bagian kanan dan kiri perahu), Penyambung gading, lape 

kayu panjang yang melintang diatas gading dan penyambung gading, lape 
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kalang (tempat kalang bertumpu), lape batang (lape bagian perut) dan 

taju’ (gading yang menonjol pada permukaan perahu sebagai tempat 

mengikat tali temali perahu). 

d. Tempat Tiang Agung (Bangkeng, Salara, Deg) 

Tempat tiang agung berdiri tegak ditancapkan pada bangkeng salara 

(tempat tiang agung) yang diberi penguat dari balok yang kedua ujungnya 

bertumpu pada soloro (Tulang) dan diapit oleh kelu (pengapit tulang) 

e. Papan Lemah (Papan Lamma) 

Papan lemah adalah papan yang paling panjang pada perahu yang 

terdiri dari tiga sampai lima susun atau sesuai dengan kebutuhan perahu 

yang disambungkan dengan beberapa bilah papan yang berfungsi 

menghubungkan papan lamma antara sotting depan dan sotting belakang. 

f. Buritan (Belakang Perahu atau Pantat) 

Pada bagian ini pengrajin mulai mengerjakan bagian belakang 

perahu (buritan), baratang (tempat melekatnya kemudi hingga membuat 

ruang peti-peti) dibawah geladak dan yang terakhir adalah pemasangan 

penutup bagian belakang perahu. 

g. Anjungan (Anjong) 

Panjang annjungan berukuran sama besar dengan lebar perahu yang 

terdiri dari passipi’ (Jepitan), tumpuan anjungan dan palangga (Pengapit). 

h. Tiang dan Layar 

1. Tiang agung bagian belakang memiliki perbedaan panjang 1 meter dari 

tiang agung bagian depan. Tiang agung bagian depan lebih panjang 

yang pengerjaannya dilaksanakan setelah perahu berada ditepi laut. 
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2. Layar pada perahu tradisional phinsi berjumlah 7 buah, tiga buah 

dibagian depan yaitu cocoro (layer kecil) bagian dalam, tengah dan 

luar. Memiliki 2 layar dibagian tengah yang disebut layar besar muka 

belakang dan dua layar kecil bagian atas sebagai topi-topinya. 

Perahu Tradisional Phinisi memiliki ciri utama yang dapat 

diintegrasikan kedalam bentuk matematika yaitu memakai dua buah tiang dan 

tujuh helai layar. Tiga layar depan berbentuk segitiga lancip terpasang antara 

tiang depan dengan anjong (segitiga penyeimbang). Layar paling depan 

disebut cocoro pantara yang kedua disebut cocoro tangnga dan yang ketiga 

disebut tarengke. Pada dua tiang utama terdapat dua layar besar berbentuk 

trapezium, sedangkan pada dua puncak tiang terdapat layar berbentuk segitiga 

kecil yang disebut tampasere. Selain itu bagian badan perahu tradisional 

phinisi juga dapat diintegrasikan kedalam bentuk matematika mulai dari 

dinding perahu hingga lantai deg perahu.  Ciri perahu tradisional phinisi 

lainnya adalah haluan yang berbentuk jonggolan dan memakai anjong 

(segitiga penyeimbang) dan pada butirannya memakai rembasang (Putra, 

2020).  Pusat pembuatan Perahu Tradisional Phinisi bertempat di Tanah Beru 

kecamatan Bonto Bahari kabupaten Bulukumba. 

3. Materi Geometri Transformasi Terkait Pola Bagian Perahu Tradisional 

Phinisi 

Geometri transformasi adalah perubahan posisi atau ukuran suatu benda 

(objek) pada bidang geometri seperti garis, titik ataupun kurva. Astuti dkk 

(2023) mengungkapkan bahwa geometri transformasi dibedakan menjadi 

empat jenis yaitu sebagai berikut. 
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1. Translasi (Pergeseran) adalah perpindahan posisi suatu objek dengan 

ukuran yang tidak mengalami perubahan. 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Contoh Translasi 

Refleksi adalah pencerminan yang diartikan sebagai perpindahan titik 

suatu objek pada bidang sesuai dengan sifat pembentukan bayangan pada 

cermin datar. 

 

 

 

Gambar 2.4 Contoh Refeksi 

2. Rotasi adalah perputaran suatu benda, jelsanya rotasi adalah bentuk 

transformasi dengan memutar titik yang ada sebesar 𝜃 derajat 

 

Gambar 2.5 Contoh Rotasi 
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3. Dilatasi atau perkalian adalah transformasi ukuran objek. Artinya dilatasi 

tidak mengubah bentuk dari objek hanya mengubah ukuran dari objek. 

 

Gambar 2.6 Contoh Dilatasi 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Rahmawati dan Melvi Muchlian tahun 

2019 dengan judul Eksplorasi Etnomatematika Rumah Gadang Minangkabau 

Sumatera Barat dengan hasil penelitian diperoleh informasi dasar dalam 

pengembangan ilmu etnomatematika terhadap pembelajaran matematika 

bidang geometri khususnya pada bentuk dan ukiran rumah Gadang 

Minangkabau. Relevansi dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

mengenai etnomatematika akan tetapi membedakan dari penelitian ini yaitu 

terletak pada objek penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nilam Sari tahun 2022 dengan judul 

Eksplorasi Etnomatematika Pada Bangunan Bersejarah Istana Maimun di 

Medan yang munjukkan bahwa terdapat konsep geometri yang terdapat pada 

bagunan bersejarah Istana Maimun seperti konsep bangun datar, bagun ruang 

dan konsep geometri transformasi refleksi. Relevansi dari penelitian ini yaitu 

sama-sama meneliti mengenai eksplorasi etnomatematika budaya akan tetapi 

yang menjadi pembeda adalah pada objek penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Atri K. Tyas, Amellya A. Ursia dan Corrolina 

O.P pada tahun 2022 yang berjudul Kajian Etnomatematika pada Struktur 
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Bangunan Rumah Adat Riau Selaso Jatuh Kembar ditemukan bahwa 

kebanyakan orname dan corak hiasan pada rumah adat Selaso Jatuh Kembar 

adalah konsep simetris dan konsep kesebangunan yang terdiri dari bangun 

persegi, belah ketupat, persegi panjang dan segitiga, terdapat pula konsep 

transformasi geometri. Relevansi dari penelitian ini yaitu sama-sama 

megeksplorasi etnomatematika akan tetapi yang menjadi pembeda adalah 

pada objek penelitiannya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Firawati tahun 2022 yang berjudul Nilai-nilai 

yang Terkandung dalam Proses Pembuatan Perahu Pinisi di Desa Ara 

Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba diungkapkan bahwa proses 

pembuatan kapal pinisi dimulai dari anakbang kalabiseang (ritual 

pemotongan kayu), annattara (pemotongan lunas), appasili (ritual 

peluncuran kayu) dan ammossi (ritual pembuat pusar), selain itu proses 

pembuatan kapal pinisi dimulai dari membuat lunas, lambung kapal, 

kerangka kapal, membuat papan kapal, membuat kamar-kamar kapal, 

pembuatan layar dan terakhir pemasangan mesin kapal. Relevansi dari 

penelitian ini yaitu pada objek penelitian yang akan dikaji yaitu perahu 

tradisional pinisi akan tetapi yang membedakan adalah pada penelitian ini 

akan dieksplorasi unsur matematika apa saja yang ada pada pola bagian 

perahu tradisional phinisi dan makna filosofis dari pola bagian tersebut.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendegatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian etnografi. 

Menurut Creswell (2019) jenis penelitian etnografi merupakan strategi 

kualitatif yang peneliti mempelajari sebuah kelompok kultural secara utuh 

dalam ranah yang natural selama periode waktu tertentu dengan 

mengumpulkan data penelitian dan wawancara. Melalui pendegatan ini, 

peneliti berusaha mengeksplor secara mendalam unsur-unsur matematika yang 

terdapat pada pola bagian Perahu Tradisional Phinisi. 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Tanah Beru, Kecamatan Bonto Bahari, 

Kabupaten Bulukumba, Provensi Sulawesi Selatan.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu pengrajin perahu tradisional phinisi, 

pelaku budaya dan pakar matematika. Hal ini dikarenakan pengrajin dan pakar 

budaya menjadi informan yang akan memberikan informasi lebih mendalam 

terkait perahu tradisional phinisi yang menjadi objek pada penelitian ini, 

sedangkan pakar matematika menjadi informan yang akan mengarahkan dan 

memverifikasi hasil identifikasi etnomatematika pada pola bagian perahu 

tradisional phinisi.  
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D. Fokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini yaitu untuk mengeksplorasi atau 

mengidentifikasi secara murni pola bagian perahu tradisional phinisi yang dapat 

diintegrasikan kedalam etnomatematika khususnya pada materi geometri 

transformasi. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari instrumen utama 

dan instrumen pendukung yaitu: 

a. Instrumen Utama 

Menurut Sugiyono (2017) dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 

instrumen utama adalah peneliti sendiri, karena peneliti akan melakukan 

keseluruhan rangkaian penelitian secara langsung mulai dari 

mengobservasi, mewawancarai hingga menganalisis data yang diperoleh 

dari lapangan. 

b. Instrumen Pendukung 

Instrumen pendukung yang digunakan pada penelitian ini berupa 

pedoman observasi yang akan menjadi acuan dan mengarahkan peneliti 

akan hal-hal yang akan dilaksanakan secara sistematis saat dilokasi 

penelitian, selain itu instrumen lain yang digunakan adalah pedoman 

wawancara yang berisikan poin penting dari pertanyaan-pertanyaan relevan 

yang akan diajukan pada informan sekaligus berfungsi sebagai pengingat 

peneliti mengenai aspek-aspek yang akan dibahas. Sehingga diperlukan 

alat-alat yang dapat membantu dalam proses tersebut, seperti buku catatan 

dan alat tulis lainnya untuk mencatat hasil observasi dan wawancara, 

handphone untuk merekam suara hasil wawancara antara peneliti dengan 
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informan dan juga untuk melakukan dokumentasi berupa gambar sebagai 

bukti bahwa peneliti telah melakukan pengumpulan data. 

F. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan 

hasil wawancara dari informan. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan etnomatematika dan Perahu 

Tradisional Phinisi. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi tiga yaitu observasi, wawancara dan Dokumen. 

1. Observasi 

Menurut Spradley (Sugiyono, 2017) objek penelitian kualitatif yang 

diobservasi dinamakan situasi sosial yang terdiri dari tiga komponen yaitu 

place (tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas). Observasi pada 

penelitian ini dilakukan dengan mengamati, mendokumentasi serta mencatat 

segala aspek yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu jenis wawancara 

semi terstruktur. Menurut Esterberg (Sugiyono, 2017) wawancara terstruktur 

bertujuan untuk menggali secara mendalam informasi yang akan diperoleh. 

Wawancara dilakukan terhadap informan yang d apat menjelaskan secara 

mendalam tentang Perahu Tradisional Phinisi. 
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3. Artefak 

Teknik mengumpulkan data dan informasi melalui arsip yang dianggap 

relevan dengan topik yang akan diteliti yaitu berfokus pada nilai-nilai sejarah 

perahu tradisional phinisi. Arsip yang digunakan dalam penelitian ini 

tersimpan dalam bentuk dokumen, buku, jurnal, cagar budaya perahu 

tradisional phinisi, dan dokumen lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Adapun kompenen dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 

(Sugiyono, 2017) dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kondensasi data 

Pemadatan data mengacu pada proses merangkum, mengelompokkan 

data sesuai dengan kategori, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting. Hal ini dilakukan terhadap data yang diperoleh dari data 

primer berupa observasi dan wawancara dari informan dan dari data sekunder 

berupa studi dokumentasi. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam uraian singkat, teks deskripsi dan narasi, dan sejenisnya. 

Namun yang paling sering digunakan pada penelitian kualitatif adalah 

penyajian data dalam bentuk naratif. 
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3. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

I. Prosedur Penelitian 

1. Tahapan persiapan pra penelitian 

a. Penetapan lokasi penelitian 

b. Perizinan penelitian dilokasi terkait 

c. Penetapan jadwal penelitian 

d. Penyusunan instrumen penelitian 

e. Validasi instrumen penelitian 

2. Tahapan pelaksanaan 

a.  Melaksanakan observasi 

b. Mengumpulkan data dengan artefak 

c. Melakukan wawancara dengan informan yang diambil berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan 

d. Menganalisis hasil observasi dan wawancara untuk mengetahui adanya 

unsur etnomatematika pada pola bagian Perahu Tradisional Phinisi 

3. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Membuat kesimpulan data 

b. Menyusun laporan 
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J. Uji Validitas Data 

Pada penelitian ini uji validitas datanya melalui uji dari kredibilitas data 

dengan menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu peneliti 

berupaya untuk mengecek keabsahan data yang didapatkan dari salah satu 

sumber dengan sumber yang lainnya. Sumber-sumber yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu hasil wawancara dari pengrajin perahu tradisional phinisi, 

pakar budaya dan pakar matematika.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara oleh peneliti terhadap 

subjek pengrajin perahu tradisional phinisi yang diberikan kode SPP dan MPP, 

pakar budaya dengan kode SPB dan ahli matematika diberi kode MPM dan EPM 

mengikuti format pengkodean yaitu inisial nama dan peran. Subjek yang telah 

dipilih pada penelitian ini akan disajikan dengan pengkodean sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Pengkodean Subjek 

No 
Inisial 

Subjek 

Peran 

Subjek 

Kode 

Subjek 
Keterangan 

1 S PP SPP Subjek Pengrajin Perahu 1 

2 M PP MPP Subjek Pengrajin perahu 2 

3 S PB SPB Subjek Pakar Budaya 

4 M PM MPM Subjek Pakar Matematika 1 

5 W PM WPM Subjek Pakar Matematika 2 

Penelitian ini dilakukan di Tanah Beru, Kecamatan Bonto Bahari, 

Kabupaten Bulukumba khususnya di tempat pembuatan perahu tradisional 

phinisi (Bantilang) ditemukan unsur geometri transformasi pada pola bagian 

perahu tradisional phinisi yaitu sebagai berikut. 

1. Badan Perahu Bagian Kiri dan Kanan  

Dinding perahu terdiri dari dua jenis papan yaitu papan terasa (papan 

keras atau dasar) dan papan lamma (papan lemah). Papan terasa berada pada 

lambung perahu bagian bawah yang terendam air, sedangkan papan lamma 

(papan lemah) adalah susunan dinding papan bagian atas sebagai pengikat 

papan terasa yang dilengkungkan mengikuti badan perahu. Jenis kayu yang 

digunakan kayu bitti dan kayu besi.  
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MPP: Jumlah na anjo papan teras ana papan lammayya tala tantu. Ee jadi a 

ngikuti I mange ri kappala a. sangka rupa i rie’ sebelas ato sampulo 

tallu susun papan terasa, punna papan lamma sampulo tallu sa’genna 

sampulo lima. Itu papan terasa a ballo punna kapala i pole ri papan 

lamma a. kalau ukuranna papan e ri mulai ukuran caddi sa’genna 

labba. Ukuran papan terasa iku’ di kalabiseang i. e biasana sampulo 

lima metere e punna papan lamma biasana la’buna ruang pulo 

metere.   

(Jumlah papan pada papan terasa (papan keras atau dasar) dan papan 

lamma (papan lemah) tidak menentu mengikuti muatan dari perahu, 

yang dibuat biasanya terdiri dari sebelas atau tiga belas susun papan 

terasa (papan keras atau dasar) sedangkan papan lamma (papan 

lemah) tiga atau lima susun. Papan terasa (papan keras atau dasar) 

harus lebih tebal dari papan lamma (papan lemah), kemudian ukuran 

papan dimulai dari bawah diawali dengan ukuran kecil sampai keatas 

papan semakin melebar. Ukuran papan terasa (papan keras atau 

dasar) paling bawah mengikuti ukuran lunas, biasanya digunakan 

ukuran panjang 15 meter dan ukuran papan lamma (papan lemah) 

paling atas biasanya mencapai panjang 20 meter). 

 

SPB:  Itu perahu phinisi unik dibagian badannya karena kenapa, perahu ini 

bisaki seimbang sedangkan pada saat dibuat papan dinding na 

dipasang duluan dari pada rangkanya. Di ibaratkan seperti ini 

panrita lopi itu lebih mengutamakan rasa daripada akal pikirannya. 

(Perahu phinisi memiliki keunikan yaitu badan perahu bisa seimbang 

sedangkan pada tahapan pembuatannya pemasangan papan terasa 

(papan keras atau dasar) lebih dahulu daripada pemasangan rangka 

perahu. Hal ini disebabkan oleh panrita lopi terlebih dahulu 

mengutamakan perasaan dibandingkan akal pikiran). 

Bentuk keseluruhan perahu yang simetris berfungsi untuk 

menyeimbangkan perahu dan bentuk bagian depan sedikit lebih lancip untuk 

mengatasi ketegangan dari ombak.  

SPB: Gitte mae ripitappaki i manto’i angkua nenek moyang a injo lopi a 

singkamua i rupa tau. Kami sangat percaya itu ada jasadnya dan ada 

rohnya. 

(Kami masih mempercayai sampai saat ini bahwa perahu phinisi 

adalah manusia dalam wujud perahu yang masing-masing memiliki 

dua unsur pokok yaitu materi (jasad) dan roh (sesuatu yang gaib)).  

Bentuk badan perahu tradisional phinisi harus simetris agar perahu tetap 

seimbang saat berlayar sehingga ukuran papan yang digunakan harus sesuai 

dengan perhitungan yang telah ditetapkan meskipun papan dinding dipasang 
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lebih dulu dari pada rangka perahu. Tidak hanya itu, terdapat makna dibalik 

bentuk badan perahu phinisi yang harus simetris atau seimbang yaitu  

Jika dilihat dari sisi matematika pada konsep geometri transformasi 

yang memiliki ciri-ciri suatu objek memiliki bentuk dan ukuran yang sama 

mengalami pencerminan atau pembayangan akan dikatakan sebagai refleksi. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti hal ini sama dengan ciri-ciri yang 

terdapat pada badan perahu tradisional phinisi yaitu badan perahu bagian kiri 

mengalami pencerminan pada bagian kanan perahu begitupun jika dilihat 

pada sisi sebaliknya. 

Sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan pada ahli matematika 

yaitu pada pola bagian perahu tradisional phinisi yaitu badan perahu bagian 

kanan dan kiri ditemukan penggambaran unsur matematika geometri 

transformasi yaitu refleksi. 

WPM: Pada bagian badan perahu phinisi jika ditarik satu garis tengah 

sebagai pembagi sisi kanan dan sisi kiri perahu maka dapat 

ditemukan refleksi yaitu sisi kanan merupakan cerminan dari sisi kiri. 

 

Gambar 4. 1  Refleksi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi yaitu 

Badan Perahu Bagian Kanan dan Kiri 
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Gambar 4. 2 Ilustrasi Refleksi Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi Yaitu 

Badan Bagian Kanan dan Kiri 

2. Soloro  

Soloro merupakan bagian rangka dari perahu tradisional phinisi sebagai 

tulang atau penguat pada bagian kiri dan kanan perahu.  

SPP: Soloro memang dijama sesuai injo sumpade’ bodi na injo kappala ia, 

punna bodi na kappala a jekko a, kayu anu jekko a todi ri pataba. 

(Soloro (tulang pada rangka) memang dipasang sesuai dengan ukuran 

badan kapal, mengikuti pola badan kapal, jika badan kapal bengko 

maka kayu yang dipasang kayu bengkok alami pula). 

 

SPB: Ia injo soloroa ri ibaratkan i kalau kita dimanusia buku, na biar itu 

soloro dibilangi memang ji buku kapal. 

(Soloro (tulang pada rangka) dimaknakan sebagai rangka manusia 

atau tulang manusia, nama lain soloro (tulang pada rangka) memang 

adalah rangka atau tulang perahu). 

Soloro (tulang pada rangka) menggunakan kayu bengkok alami 

dikarenakan fungsi soloro (tulang pada rangka) memang sebagai tulang 

penguat pada rangka perahu tradisional phinisi, jika dilihat dari pemaknaan 

manusia soloro (tulang pada rangka) dianggap sebagai rangka manusia yang 

merupakan hal dasar dari diri manusia itu sendiri yang harus kuat sehingga 

seluruh elemen kokoh. Apabila kayu yang digunakan kurang maka biasanya 

para pengrajin perahu tradisional phinisi akan membakar kayu hingga dapat 

dibengkokkan dengan teknik pembakaran tertentu agar kayu tidak mudah 
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patah meskipun telah dibakar. Soloro (tulang pada rangka) disusun secara 

sejajar dengan jumlah mengikuti panjang perahu yang akan dibuat. Dengan 

penyusunan balok bengkok secara berulang pada bagian tengah perahu 

tradisional phinisi sesuai pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti 

maka jika dilihat dari segi unsur matematika geometri transformasi soloro 

(tulang pada rangka) dapat di kategorikan sebagai penggambaran objek yang 

mengalami translasi yaitu perpindahan posisi suatu objek secara berulang 

dan sejajar tanpa mengubah bentuk dan ukuran.  

Sejalan dengan wawancara kepada ahli matematika pola bagian perahu 

tardisional phinisi Soloro (tulang pada rangka) memiliki penggambaran unsur 

matematika geometri transformasi yaitu translasi.  

WPM: Jika melihat bentuk dari soloro pada bagian tengah perahu dapat 

ditemukan geometri transformasi yaitu ilustrasi translasi, dimana 1 

balok soloro memiliki bentuk yang sama hanya bergeser dari 

tempatnya. 

Gambar 4. 3 Translasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi yaitu 

Soloro 
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Gambar 4. 4 Ilustrasi Translasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi 

yaitu Soloro 

3. Anjong  

Anjong adalah segitiga penyeimbang yang ada pada bagian depan 

kapal. Balok dengan bentuk bulat yang dipasang mencuat dibagian depan 

perahu.  

MPP: Anjong a ri pake untu’ pannambangan cocoro ukkuranna masing-

masing i battu ri bakka’na kappala ia. 

(Anjong (segitiga penyeimbang) berfungsi sebagai tempat mengikat 

tiga layar depan perahu dengan ukuran yang sama besar dengan lebar 

perahu). 

 

SPB: Anjong hanya difungsikan sebagai panambangang layar atau tempat 

mengikat itu layar kecil, sebagai penyeimbang juga dan untuk 

tambahki keindahan tampilannya dari kapal. 

(Tidak ada makna khusus dari bentuk anjong (segitiga penyeimbang) 

pada perahu tradisional pinisi selain sebagai penyeimbang fungsi 

tambahannya adalah untuk memperindah tampilan perahu tradisional 

phinisi serta sebagai tempat mengikat tiga layar kecil).  

 

Tiga layar segitiga kecil yang berada di bagian depan perahu yang 

disebut dengan cocoro pantarang (layar kecil depan), cocoro tangga (layar 

kecil tengah) dan cocoro tarengke (layar kecil belakang) diikat di bagian 

anjong (segitiga penyeimbang). Anjong (segitiga penyeimbang) merupakan 

balok berbentuk bulat yang dibuat berbentuk segitiga dari tiga balok dengan 

ukuran yang sama dengan badan perahu. Ukuran lebar perahu yang paling 

kecil biasanya 5,5 meter. Dengan ukuran tersebut anjong (segitiga 
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penyeimbang) dapat menyeimbangkan perahu hal ini yang menjadi keunikan 

dari anjong (segitiga penyeimbang) itu sendiri meskipun dari segi filosofis 

anjong tidak memiliki makna khusus.  

Melihat bentuk dan ukuran anjong (segitiga penyeimbang) dari segi 

penggambaran unsur matematika geometri transformasi memiliki ciri-ciri 

yang sama dengan refleksi dan dilatasi. Hasil wawancara pada ahli 

matematika juga mengungkapkan bahwa: 

MPM: Unsur matematika geometri transformasi pada Anjong yaitu refleksi 

dan dilatasi. Refleksi dapat dilihat jika ditarik satu garis tengah maka 

akan nampak balok anjong kiri tercermin pada balok anjong kanan. 

Dari segi dilatasi pada anjong terdapat beberapa bentuk trapezium 

yang ukurannya terus mengecil. 

 

Gambar 4. 5  Refleksi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi yaitu 

Anjong 

  

Gambar 4. 6 Ilustrasi Refleksi pada Pola Bagian Perahu Tradisional 

Phinisi yaitu Anjong 
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Gambar 4. 7 Dilatasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi yaitu Anjong 

 

Gambar 4. 8 Ilustrasi Dilatasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi 

yaitu Anjong 

4. Papan lantai deg  

Lantai deg perahu mulai dipasang dipinggir perahu sampai seluruh 

permukaan tertutup kecuali pintu.  

MPP: Cara panyambung na injo papan a ri sare mindo’i rikua baru, injo 

baru a pannahang ere, bakka’na nia lompo nia todo ca’ddi nia todo 

pada. 

(Pemasangan lantai deg dengan cara merapatkan dengan sambungan 

papan dan dilapisi agar tidak kemasukan air yang dinamakan baru, 

untuk ukuran tudak menentu ada yang besar, kecil dan ada pula yang 

sama).  

 

SPB: Untuk deg na kapal ka de’ tidak adaji makna khususna jumlahnya ikut 

di besar kapal ukurannya ya seperti ukuran biasa 
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(Tidak ada makna khusus dari jumlah dan bentuk lantai deg perahu 

phinisi). 

 

Lantai deg perahu tadisional phinisi harus disusun secara rapat agar 

tidak mudah kemasukan air, penyusunan lantai ini ada yang menggunakan 

susunan sejajar dengan ukuran papan yang sama, namun terdapat pula 

susunan papan perahu yang tidak berbentuk atau sejajar biasanya dilakukan 

pula pelebaran untuk panjang dan lebarnya. Susunan bentuk lantai deg tidak 

memiliki bentuk pasti namun tidak memengaruhi fungsi dari lantai deg itu 

sendiri selama penyusunan papan lantai rapat. Mengamati bentuk lantai deg 

perahu, jika dikaitkan dengan penggambaran unsur matematika konsep 

geometri transformasi objek ini memiliki kesamaan ciri-ciri dengan dilatasi 

dan translasi. Akan penggambaran translasi jika papan lantai deg tersebut 

disusun secara sejajar dengan ukuran yang sama, dan akan penggambaran 

dilatasi jika bentuk dari papan deg yang mengalami pelebaran dari segi 

panjang dan lebarnya tanpa mengubah bentuknya. Wawancara yang telah 

dilakukan pada subjek pakar matematika. 

MPM: Melihat bentuk dan susunan dari papan lantai deg unsur matematika 

transpormasi geometri berupa dilatasi dan translasi. Translasi dapat 

dilihat dari susunan papan lantai deg secara sejajar, sedangkan 

dilatasi dapat dilihat pada papan lantai yang disusun dengan ukuran 

yang berbeda-beda atau tadi dikatakan mengalami pelebaran. 
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Gambar 4. 9 Translasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi Yaitu 

Lantai Deg. 

 

Gambar 4. 10 Ilustrasi Translasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional 

Phinisi Yaitu Lantai Deg. 

 

Gambar 4. 11 Dilatasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi Yaitu 

Lantai Deg. 
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Gambar 4. 12 Ilustrasi Dilatasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi 

Yaitu Lantai Deg. 

5. Tiang Agung Belakang dan Depan  

Tiang layar pada perahu tradisional phinisi berjumlah dua buah yang 

dinamakan tiang agung.  

 SPP: Tinggina tiang sumbala ia tergantung ji battu ri lompona ato bakka’na 

kappala ia. Tiang agung a inne untuk rua sumbala na rua tampasere. 

Tinngina anjo tiang ri bokoang a se’re metere labbi ca’di dari di 

dallekang a. Tinggina anne tiang paling lompona tallung pulo metere. 

(Tiang agung digunakan untuk membentang layar utama atau sombala 

dan dua layar pembantu atau tampasere perahu phinisi.  Ukuran tinggi 

tiang agung belakang lebih pendeg 1 meter dari tiang agung depan. 

Tinggi tiang agung bisa mencapai 30 meter).  

 

SPB: Yang unik itu de’ dari kapal ini dari tiangnya. Dia dimaknakan sama di 

dalam qu’an a yaitu dua kalimat syahadat. Sehingga kami percaya 

sekali kapal pinisi ini punya kekuatan besar dan keseimbangan besar 

daripada kapal lain. 

(Dua tiang agung pada perahu tradisional phinisi merupakan hal yang 

unik dibandingkan perahu lain yang hanya memiliki satu buah tiang. 

Perahu phinisi memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan 

perahu lainnya, memiliki keseimbangan dan kestabilan yang sangat 

tinggi. Dua tiang agung ini dimaknakan sebagai dua kalimat syahadat). 

 

Keunikan dari perahu tradisional phinisi adalah memiliki dua tiang 

yang digunakan untuk mengikat dan membentang layar utama pada perahu. 

Tiang agung memiliki bentuk seperti tiang pada umumnya akan tetapi pada 

ujung tiang terdapat satu balok yang dipasang secara miring sebagai tempat 

mengikatnya layar pembantu berbentuk segitiga kecil yang disebut dalam 

bahasa konjo yaitu tampasere. Ukuran tiang agung ini bisa mencapai 30 meter 
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pada perahu tradisional phinisi yang berukuran paling besar, dengan tiang 

agung bagian belakang berukuran kurang 1 meter daripada tiang agung 

bagian depan. Ukuran ini digunakan agar perahu tradisional phinisi tetap 

seimbang pada saat berlayar dengan bobot bagian belakang lebih berat karena 

adanya mesin dan tempat kemudi. 

Dua tiang agung juga memiliki makna dari segi agama yaitu 

melambangkan dua kalimat syahadat sebagai hal utama yang membangun 

agama islam, begitupun dengan dua tiang agung pada perahu tradisional 

phinisi sebagai dua hal utama yang menjadikan perahu tradisional phinisi 

memiliki keseimbangan dan kestabilan yang sangat tinggi. 

Berdasakan pengamatan peneliti pada pola bagian tiang agung baik dari 

segi bentuk dan ukuran, jika dikaitkan pada penggambaran unsur matematika 

geometri transformasi memiliki ciri-ciri yang sama dengan dilatasi dengan 

bentuk tiang yang sama akan tetapi memiliki ukuran berbeda. 

WPM:Dua tiang agung pada perahu tradisional phinisi memiliki 

penggambaran unsur matematika geometri transformasi berupa 

dilatasi. Dilatasi dilihat dari segi dua tiang agung sejajar yang 

memiliki ukuran berbeda.  

 

 

Gambar 4. 13 Dilatasi Pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi yaitu 

Tiang Agung Bagian Depan dan Belakang 
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Gambar 4. 14 Ilustrasi Dilatasi Pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi 

yaitu Tiang Agung Bagian Depan dan Belakang 

6. Layar pada perahu phinisi 

Pemasangan layar pada perahu tradisional phinisi merupakan puncak 

rangkaian pembuatan perahu tradisional phinisi.  

SPB: Tujuh layar diartikan i dalam segi agama tuju aya’ surah al-fatihah 

dari segi agama islam ya karna kita disini agama islam semua. Juga di 

ibaratkan ki tujuh lapis langit, selain itu nenek moyang terdahulu juga 
mengibatkan ki tujuh layar itu bahwa mereka itu bisa ki mengarungi 

atau mampu mengarungi tuju samudera. 

(Tujuh buah layar pada perahu phinisi difilosifikan sebagai jumlah ayat 

pada surah Al-Fatihah dan tujuh lapis langit sedangkan nama phinisi itu 

sendiri merupakan nama layar. Selain itu juga dimaknakan bahwa 

nenek moyang bangsa Indonesia mampu mengarugi tujuh samudera 

besar di dunia).  

 

MPP: injo rua layar utamayya ato lompoa dikua sumbala, e injo rateanna 

layar ca’dia rikua tampasere. Tallu layar ca’di dellekang nia ri kua 

cocoro pantarang, cocoro tangga na cocoro tarengke, cocoro bantu 

ijo tallua delekang a. 

(Dua layar utama pada perahu phinisi disebut dengan sombala. Layar 

lain berbentuk segitiga kecil yang ada disetiap tiang utama disebut 

tampasere, tiga layar kecil disebut cocoro pantara (layar bantu 

depan), cocoro tangga layar bantu tengah) dan cocoro tarengke (layar 

bantu belakang). Cocoro adalah layar bantu). 

 

SPP: susunanna injo layar sumbala ia dihaju pakinjo supaya na lawan 

anging kancang a punna ri tampang a mi dan supaya inne kappala ia 

sembangki. 

(Bentuk dan penyusunan layar dibuat seperti itu untuk melawan angin 

kencang agar pada saat diterjang ombak dan angin kapal tetap 

seimbang). 
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Yang menjadi ciri utama selain dua tiang agung pada perahu tradisional 

phinisi adalah tujuh buah layarnya. Hal ini yang menjadikan perahu 

tradisional phinisi menjadi unik dan memiliki tampilan yang megah. Tiga 

layar kecil yaitu cocoro (layar bantu) terletak dibagian depan, dua layar utama 

dibagian tengah dan dua dibagian belakang. Pada bagian tengah dan belakang 

terdiri dari sombala atau layar utama dan tampasere atau layar kecil diatas 

sumbala (layar utama). Layar tersebut disusun dengan bentuk seperti itu agar 

layar dapat melawan angin kencang dan terjangan ombak pada saat belayar.   

Selain fungsi tersebut, tujuh buah layar perahu tradisional phinisi juga 

dimaknai sebagai jumlah ayat pada surah Al-Fatihah dan tujuh lapis langit 

dari sisi agama. Makna dari tujuh ayat surah Al-fatihah yaitu permohonan 

umat islam kepada Allah SWT untuk diberikan petunjuk mengikuti jalan 

kebaikan dan keselamatan, sama halnya dengan tujuh buah layar perahu 

tradisional phinisi yang diharapkan dapat membawa kapal dalam kebaikan 

dan keselamatan. Pemaknaan dari tujuh lapis langit yaitu setiap lapis langit 

memiliki fungsi dan tugas masing-masing, sama halnya dengan tujuh buah 

layar pada perahu yang memiliki fungsi tersendiri. Selain pemaknaan dari sisi 

agama tujuh buah perahu tradisional phinisi diartikan bahwa nenek moyang 

bangsa Indonesia mampu mengarungi tujuh samudera besar di dunia. 

Melihat bentuk layar perahu phinisi yaitu sombala (layar utama) dan 

tampasere (layar diatas layar utama) , dimana sombala (layar utama) dan 

tampasere (layar diatas layar utama)  yang terdiri dari masing-masing dua 

buah layar dengan bentuk yang sama dan susunan sejajar dengan ukuran 

berbeda dari sombala (layar utama) dan tampasere (layar diatas layar utama) 
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tiang agung depan dengan sombala (latar uatama) dan tampasere (layar diatas 

layar utama) tiang agung belakang yang jauh lebih kecil, jika dikaitkan 

dengan pengambaran unsur matematika geometri transformasi pola bagian ini 

sama dengan ciri-ciri dilatasi yang sejalan dengan hasil wawancara pakar 

matematika. 

WPM: Bagian tampasere pada perahu phinisi memiliki unsur matematika 

geometri transformasi berupa dilatasi yang dilihat dari bentuk dua 

layar segitiga kecil sejajar dan memiliki ukuran berbeda. Sedangkan 

pada sombala unsur matematika geometri transformasinya yaitu 

dilatasi yang dilihat dari bentuk dua layar utama yang terbentang 

sejajar dan memiliki ukuran berbeda. 

 

 

Gambar 4. 15 Dilatasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi Yaitu 

Sombala 

 

Gambar 4. 16 Ilustrasi Dilatasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional 

Phinisi Yaitu Sombala 
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Gambar 4. 17 Dilatasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi Yaitu 

Tampasere 

 

Gambar 4. 18 Ilustrasi Dilatasi pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi 

Yaitu Tampasere 

Tabel 4. 2 Triangulasi Sumber Hasil Wawancara Pengrajin Perahu 

Tradisional Phinisi, Pakar Budaya dan Pakar Matematika 

Pola Bagian 

Perahu 

Tradisional 

Phinisi 

Hasil Wawancara 

Badan Perahu 

Bagian Kiri 

dan Kanan 

Badan perahu phinisi memiliki bentuk simetris agar 

perahu tetap seimbang jika berlayar. Badan perahu 

terdiri dari papan terasa (papan keras atau dasar) dan 

papan lamma (papan lemah) yang disusun dengan 

jumlah papan sesuai dengan besar perahu yang akan 

dibuat. Ukuran papan terasa (papan keras atau dasar) 
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paling bawah mengikuti ukuran lunas, biasanya 

digunakan ukuran panjang 15 meter dan ukuran papan 

lamma (papan lemah) paling atas biasanya mencapai 

panjang 20 meter. Badan perahu phinisi memiliki 

kunikan karna bisa seimbang dengan rangka yang 

dipasang sesudah dinding perahu, badan perahu 

phinisi dimaknakan sebagai manusia yang masing-

masing memiliki dua unsur pokok yaitu materi (jasad) 

dan roh (sesuatu yang gaib) yang diciptakan oleh 

Allah SWT seimbang dan harus tetap dalam keadaan 

seimbang sampai manusia meninggal, sama halnya 

dengan badan perahu tradisional phinisi bagian kanan 

dan kiri harus memiliki bentuk dan ukuran yang sama 

tidak kurang ataupun lebih. Ciri-ciri yang terdapat 

pada badan perahu tradisional phinisi yaitu badan 

perahu bagian kiri mengalami pencerminan pada 

bagian kanan perahu begitupun jika dilihat pada sisi 

sebaliknya, sehingga jika dilihat dari penggambaran 

unsur matematika geometri transformasi pola bagian 

ini sama dengan ciri-ciri refleksi. 

Soloro Soloro (tulang pada rangka) terbuat dari kayu yang 

bengkok alami yang dijadikan sebagai tulang dengan 

ukuran lebih pendeg dari kelu. Apabila kayu yang 

digunakan kurang maka biasanya para pengrajin 

perahu tradisional phinisi akan membakar kayu 

hingga dapat dibengkokkan dengan teknik 

pembakaran tertentu agar kayu tidak mudah patah 

meskipun telah dibakar. Jika dilihat dari pemaknaan 

manusia soloro (tulang pada rangka) dianggap sebagai 

rangka manusia yang merupakan hal dasar dari diri 

manusia itu sendiri yang harus kuat sehingga seluruh 

elemen kokoh. Jumlah soloro (tulang pada rangka) 

tidak menentu hanya mengikuti panjang dari perahu 

yang di buat. Soloro (tulang pada rangka) disusun 

secara sejajar dengan bentuk balok yang sama sama 

seperti ciri-ciri dari penggambaran unsur geometri 

transformasi yaitu translasi yang merupakan 

perpindahan objek dengan bentuk yang sama. 

Anjong Anjong (segitiga penyeimbang) adalah segitiga 

penyeimbang pada bagian depan kapal yang 

digunakan untuk mengikat tiga cocoro atau layar 

pembantu yaitu cocoro pantarang (layar bantu depan), 
cocoro tangga (layar bantu tengah) dan cocoro 

tarengke (layar bantu belakang) dengan ukuran 

anjong yang sama seperti badan perahu ukuran 

biasanya berukuran 5,5 meter. Anjong (segitiga 

penyeimbang)  tidak memiliki makna khusus baik dari 

pengidentikan manusia ataupun dari pandangan 
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agama, akan tetapi anjong (segitiga penyeimbang) 

memiliki fungsi utama sebagai penyeimbang dan 

untuk mengatasi ketegangan ombak pantai. Selain itu 

juga untuk memperindah tampilan dari perahu.  

Melihat bentuk dan ukuran anjong (segitiga 

penyeimbang) dari segi unsur matematika geometri 

transformasi memiliki ciri-ciri yang sama dengan 

refleksi dan dilatasi. Refleksi dapat dilihat jika ditarik 

satu garis tengah maka akan nampak balok anjong 

(segitiga penyeimbang) kiri tercermin pada balok 

anjong (segitiga penyeimbang) kanan. Dari segi 

dilatasi pada  anjong (segitiga penyeimbang) terdapat 

beberpa trapezium dengan ukuran semakin mengecil. 

Papan Lantai 

Deg 

Papan lantai deg disusun secara rapat dengan 

sambungannya yang dipasang dari samping hingga 

seluruh permukaan tertutup dan dilapisi agar tidak 

kemasukan air. Susunan bentuk lantai deg tidak 

memiliki bentuk pasti penyusunan lantai ini ada yang 

menggunakan susunan sejajar dengan ukuran papan 

yang sama, namun terdapat pula susunan papan 

perahu yang tidak sejajar mesipun dengan bentuk yang 

sama ukuran berbeda atau biasanya disebut pelebaran. 

Melihat bentuk dan susunan dari papan lantai deg 

ditemukan penggambaran unsur matematika geometri 

transformasi berupa dilatasi dan translasi. Translasi 

dapat dilihat dari susunan papan lantai deg secara 

sejajar dengan ukuran yang sama, sedangkan dilatasi 

dapat dilihat pada papan lantai yang disusun dengan 

ukuran yang berbeda-beda atau papan yang dilebarkan 

dari segi panjang dan lebarnya.  Dari segi pemaknaan 

tidak ada makna khusus baik dari segi bentuk ataupun 

penyusunan papan lantai deg.  

Tiang Agung 

Belakang dan 

Depan 

Tiang agung digunakan untuk melebarkan layar utama 

perahu tradisional phinisi dengan ukuran yang yang 

menyesuaikan dengan muatan perahu bahkan bisa 

mencapai 30 meter, dengan tiang agung bagian 

belakang berukuran kurang 1 meter daripada tiang 

agung bagian depan. Ukuran ini digunakan agar 

perahu tradisional phinisi tetap seimbang pada saat 

berlayar dengan bobot bagian belakang lebih berat 

karena adanya mesin dan tempat kemudi. Tiang agung 

perahu phinisi cukup unik karena ada dua. Dua tiang 
agung tersebut dimaknakan sebagai dua kalimat 

syahadat sebagai hal utama yang membangun agama 

islam, begitupun dengan dua tiang agung pada perahu 

tradisional phinisi sebagai dua hal utama memiliki 

kekuatan yang lebih besar dari perahu lainnya. 

Berdasakan pengamatan peneliti pada pola bagian 
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tiang agung baik dari segi bentuk dan ukuran, jika 

dikaitkan pada penggambaran unsur matematika 

geometri transformasi memiliki ciri-ciri yang sama 

dengan dilatasi dilihat dari segi dua tiang agung sejajar 

yang memiliki ukuran berbeda. 

Layar Perahu 

Tradisional 

Phinisi  

Layar pada perahu tradisional phinisi ada tujuh yang 

terdiri dari dua layar utama yaitu sombala, dua layar 

segitiga diatas sombala yaitu tampasere dan tiga layar 

pembantu pada bagian depan kapal yaitu cocoro 

pantarang (layar bantu depan), cocoro tangga (layar 

banu tengah) dan cocoro tarengke (layar bantu 

belakang). Bentuk ini bisa melawan angin kencang 

dan tetap seimbang. Tujuh buah layar perahu 

tradisional phinisi juga dimaknai sebagai jumlah ayat 

pada surah Al-Fatihah dan tujuh lapis langit dari sisi 

agama. Makna dari tujuh ayat surah Al-fatihah yaitu 

permohonan umat islam kepada Allah SWT untuk 

diberikan petunjuk mengikuti jalan kebaikan dan 

keselamatan. Selain pemaknaan dari sisi agama tujuh 

buah perahu tradisional phinisi diartikan bahwa nenek 

moyang bangsa Indonesia mampu mengarungi tujuh 

samudera besar di dunia. Bagian tampasere (layar 

kecil diatas latar utama) para perahu phinisi ditemukan 

penggambaran unsur matematika geometri 

transformasi berupa dilatasi yang dilihat dari bentuk 

dua layar segitiga kecil sejajar dan memiliki ukuran 

berbeda. Sedangkan pada sombala (layar utama) 

penggambaran unsur matematika geometri 

transformasinya yaitu dilatasi yang dilihat dari bentuk 

dua layar utama yang terbentang sejajar dan memiliki 

ukuran berbeda 

B. Pembahasan 

Keterkaitan antara perahu tradisional phinisi dengan matematika telah 

diaparkan pada sub bab sebelumnya yang menampilkan data hasil penelitian 

yang telah dilakukan melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan artefak. Pada sub bab ini akan dibahas mengenai keterkaitan 

secara teoritik data dan temuan yang telah dipaparkan serta relevansi penelitian 

ini dengan penelitian rujukan. 

 D'Ambrosio menjelaskan konsep pembentukan kata yang digunakan 

untuk memberikan makna ethnomathematics secara leksikal terdiri dari prefiks 
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ethno, sufiks tics, dan mathema sebagai subjek utama. Prefiks ethno terdiri dari 

unsur-unsur alam, sosial, kultural dan lingkungan, Mathema didefenisikan 

sebagai menjelaskan, mengetahui, memahami dan menlakukan kegiatan seperti 

pengkodean, mengklasifikasikan, mengukur, memesan danmenyimpulkan serta 

memodelkan. Sufiks tics berasal dari teknik dan memiliki akar yang sama 

dengan seni, mode, gaya, dan teknik. Tujuan utama dari penelitian 

etmonatematika adalah untuk mendapatkan persfektif lain terhadap matematika 

dan pembelajaran matematika (Patri dan Heswari, 2022). 

Etnomatematika berupa fungsi dan konsep geometri transformasi pada 

pola bagian perahu tradisional suku bugis dan makassar, yaitu perahu tradisional 

phinisi yang merupakan salah satu bentuk kekayaan budaya masyarakat bugis 

makassar menyuratkan penggambaran objek-objek geometri transformasi. 

Diantara penggambaran objek geometri transformasi yang ditemukan adalah 

translasi atau pergeseran, refleksi atau pencerminan dan dilatasi atau perkalian. 

Pola bagian badan sisi kiri dan kanan perahu tradisional phinisi yang 

terbuat dari susunan papan terasa (papan keras atau dasar) dan papan lamma 

(papan lemah) dan memiliki bentuk simetris untuk senyeimbangkan perahu pada 

saat berlayar memuat penggambaran nilai refleksi yaitu badan perahu bagian kiri 

mengalami pencerminan pada bagian kanan perahu begitupun jika dilihat pada 

sisi sebaliknya. Penggambaran nilai translasi termuat pada pola bagian perahu 

tradisonal phinisi soloro (tulang pada rangka) yang merupakan bagian dari 

rangka perahu yang berfungsi sebagai tulang penguat badan perahu, dimana 1 

balok soloro (tulang pada rangka) disusun sejajar sesuai dengan panjang dari 

perahu. Pada pola bagian anjong (segitiga penyeimbang) yang merupakan 
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segitiga yang mencuak pada bagian depan perahu berfungsi sebagai 

penyeimbang dan mengatasi ketegangan ombak pantai memuat penggambaran 

nilai refleksi dan dilatasisi, penggambaran  refleksi dapat dilihat jika ditarik satu 

garis tengah maka akan nampak balok anjong (segitiga penyeimbang) kiri 

tercermin pada balok anjong (segitiga penyeimbang) kanan. Dari segi 

penggambaran dilatasi pada anjong (segitiga penyeimbang) terdapat beberapa 

trapezium yang mengalami perubahan ukuran mengecil.  

Penggambaran nilai dilatasi dan translasi juga terdapat pada lantai deg 

perahu tradisional phinisi, penggambaran translasi dapat dilihat dari susunan 

papan lantai deg secara sejajar, sedangkan penggambaran dilatasi dapat dilihat 

pada papan lantai yang disusun dengan ukuran yang berbeda-beda atau 

mengalami pelebaran dari ukuran panjang dan lebarnya. Selain itu juga terdapat  

penggambaran dilatasi pada pola bagian tiang agung yang berfungsi sebagai 

tempat membentang dua layar utama sombala dan dua layar segitiga kecil 

tampasere, penggambaran dilatasi dilihat dari segi dua tiang agung sejajar yang 

memiliki ukuran berbeda. Pada pola bagian perahu tardisional phinisi terakhir 

yaitu layar perahu tradisional phinisi memuat penggambaran nilai dilatasi baik 

pada layar utama sombala dan dua layar segitiga kecil tampasere yang dilihat 

dari bentuk dua layar segitiga kecil sejajar dan memiliki ukuran berbeda. 

Hasil wawancara pada pengrajin perahu tradisional phinisi menunjukkan 

bahwa setiap struktur atau pola bagian perahu tradisional phinisi memiliki nama 

dan fungsi yang berbeda-beda, begitupun dengan hasil wawancara pada salah 

seorang pakar budaya perahu tradisional phinisi bahwa terdapat makna dibalik 

bentuk dan jumlah setiap pola bagian perahu tradisional phinisi baik dari segi 
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pengindetikan dengan manusia ataupun dari pandangan agama. Dari pola bagian 

yang memiliki bentuk dan nama-nama yang berasal dari bahasa konjo tanpa 

disadari bahwa bentuk tersebut memiliki unsur geometri transformasi pada 

pembelajaran matematika disekolah. 

Hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 

dikuatkan dengan data-data dari hasil penelitian yang relevan dengan 

etnomatematika meskipun objek kajian yang berbeda, hampir keseluruhan 

memuat unsur matematika geometri transformasi seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Atri et al (2022) yang berjudul Kajian Etnomatematika pada 

Struktur Bangunan Rumah Adat Riau Selaso Jatuh Kembar. Walaupun dibahas 

banyak konsep matematika akan tetapi pada penelitian ini juga ditemukan 

konsep geometri transformasi pada struktur bangunan rumah adat Riau.  

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Dhiky dan Bantas (2021) yang 

menemukan konsep geometri bidang dan ruang seta pola bilangan dan satuan 

berat pada budaya yang ada di kebupaten Ende, penelitian yang lain juga 

dilakukan oleh Merliza et al (2022) berhasil mengeksplorasi etnomatematika 

dari kue tradisional Lampung yaitu geometri ruang. Pada  (2023) Pulungan dan 

Adinda. juga melakukan eksplorasi etnomatematika pada budaya permainan 

tradisional kelereng di daerah Padangsidimpuan Selatan berupa konsep 

geometri. Penelitian relevan tersebut tentu saja sangat mendukung penelitian ini 

yang juga menemukan pada pola bagian perahu tradisional phinsi mengandung 

atau memuat konsep fungsi dan geometri tansformasi berupa dilatasi, refleksi, 

translasi dan rotasi.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Unsur matematika yang terdapat pada pola bagian perahu tradisional 

phinisi berupa geometri transformasi yaitu translasi, refleksi dan dilatasi dan erat 

kaitannya dengan fungsi. Pada bagian badan kiri dan kanan perahu tradisional 

phinisi memuat penggambaran konsep transformasi geometri refleksi atau 

pencerminan, soloro atau tulang pada bagian rangka perahu tradisional phinisi 

memuat penggambaran konsep translasi, anjong yang merupakan segitiga 

penyeimbang mengandung penggambaran konsep refleksi dan dilatasi, papan 

lantai deg perahu memuat penggambaran konsep dilatasi dan translasi, pada dua 

tiang agung mengandung penggambaran konsep dilatasi. Sedangkan pada 

bagian terunik yaitu layar perahu tradisional phinisi memuat penggambaran 

konsep geometri transformasi berupa dilatasi baik dari layar utama sombala dan 

layar segitiga kecil diatas layar utama tampasere. Tidak hanya unsur matematika 

geometri transformasi saja yang termuat dari bentuk atau pola bagian perahu 

tradisional phinisi dengan nama dari bahasa konjo akan tetapi dibalik bentuk 

tersebut juga menyimpan makna filosifis mendalam dari segi pengidentikan 

manusia dan dari segi pandangan agama. 

B. Saran 

1. Bagi pendidik untuk mengembangkan pembelajaran etnomatematika pola 

bagian perahu tradisional phinisi dan menerapkannya disekolah dengan 

budaya dan bentuk nyata yang ada disekitar siswa akan lebih mudah dalam 

memahami dan menerima materi yang diajarkan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam kajian analisis dan 

eksplorasi etnomatematika terkait dengan objek atau bentuk matematika 

yang terkait didalam objek penelitian sehingga hail penelitian selanjutnya 

mendapat temuan yang akan lebih memperkaya khazanah keilmuan tentang 

etnomatematika.
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PEDOMAN WAWANCARA 

Eksplorasi Etnomatematika pada Pola Bagian Perahu Tradisional Phinisi 

Tujuan Wawancara 

Menggali inforrmasi terkait dengan etnomatematika yang terdapat pada pola 

bagian perahu tradisonal phinisi 

Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur yang 

perlaksanaannya lebih luas dan digunakan untuk menemukan permasalahan lebih 

terbuka. 

Kisi-kisi wawancara 

No Deskripsi Kegiatan Informan yang Dibutuhkan 

1 Sejarah Perahu Tradisional Phinisi Pakar budaya Perahu Phinisi 

2 Peralatan yang digunakan dalam 

proses pembuatan perahu 

tradisional phinisi 

Pakar budaya dan pengrajin Perahu 

Phinisi 

3 Proses pembuatan perahu 

tradisional phinisi 

Pakar budaya dan pengrajin Perahu 

Phinisi 

4 Makna dari pola-pola bagian 

perahu tradisional phinisi 

Pakar budaya dan pengrajin Perahu 

Phinisi 

5 Bentuk Geometri transformasi pada 

perahu tradisional phinisi yang 

dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika 

Pakar pendidikan matematika 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pengrajin Perahu Tradisional Phinisi 

A. Identitas Diri 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan  : 

Daerah Asal/Suku : 

Alamat  : 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apa sajakah alat-alat  dan bahan yang digunakan pada pembuatan perahu 

tradisional phinisi? 

2. Bagaimana proses pembuatan perahu tradisional phinisi? 

3. Ada berapa jenis-jenis jenis dari perahu tradisional phinisi ditinjau dari 

bentuk, ukuran beserta kegunaannya? 

4. Apakah kegunaan dari setiap bagian-bagian pada perahu tradisional phinisi? 

5. Apakah terdapat perhitungan khusus dalam pembuatan perahu tradisional 

phinisi? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pakar Budaya 

A. Identitas Diri 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Daerah Asal/Suku : 

Alamat  : 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah dari perahu tradisional phinisi? 

2. Apa saja jenis-jenis perahu tradisional phinisi ditinjau dari bentuk, ukuran 

dan fungsinya?  

3. Bagaimana makna filosofis dari nama perahu tradisional phinisi? 

4. Apa  makna filosofis dari rangkaian pembuatan perahu tradisional phinisi? 

5. Apa makna filosofis dari setiap bagian-bagian pada perahu tradisional 

phinisi? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pakar Pendidikan Matematika 

A. Identitas Diri 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan   : 

Daerah Asal/Suku  : 

Alamat   : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama Mengajar  : 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai perahu tradisional phinisi? 

2. Apakah menurut bapak/ibu perahu tradisional phinisi dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika? Jika iya berikan contohnya. 

3. Apakah bapak/ibu pernah menggunakan perahu tradisional phinisi dalam 

pembelajaran matematika? 

4. Menurut bapak/ibu bentuk geometri apa saja yang terdapat pada perahu 

tradisional phinisi? 
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(Transkrip Wawancara)
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Transkrip Wawancara Subjek 1 Pengrajin Perahu Tradisional Phinisi 

 

Kode Subjek : SPP  

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Daerah Asal/Suku : Bonto Bahari 

Alamat  : kelurahan Tanahberu       

P : Apa saja alat dan bahannya pak untuk membuat kapal phinisi? 

SPP :  Alat dan bahan di, e anu alat na piso, kattang, boor, bahanna kayu besi  

sama kayu bitti. 

P : Bagaimana itu bapak cara pembuatannya ini kapal? Apana rolo dihaju? 

SPP : pertama itu anunna kalabiseang na, itu dibawa a, dinding na papan terasa 

na papan lamma na, manpa rangkana, kamar-kamar na baru layar sama 

tiang. 

P : Yang mana Pak dibilang kalabseang sama berapa ukuranna? 

SPP : itu yang di bawah ka. Punna ukuranna tala pasti I battu ri pesanan a ji. 

P : Biasana ukuran yang na pesan orang berapa pak? 

SPP : kecilmi itu 15 metere 

P : kalau di bandanna pak itu kapal, sumpade rikua nia papan terasa sama 

papan lamma, berapa ukuranna ia ? 

SPP : sama, ikut di panjang na ji kapal. Biasa 15 papan terasana lima papan 

lammana. 

P : sama semua itu pak dari bawah keatas? 

SPP : tanre’, tambah naik-tambah besar. Bahasana to pede’ nai pede’ lompoi 

bakka’na. 

P : punna ri rangkana ia pak? 
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SPP : nia rikua soloro nia todo kelu. 

P : tekkamua injo ia pak ukuranna? 

SPP: injo soloro ri jama sesuai bodina injo kappala ia, punna bodina kappala 

a ajjekko a, kayu anu jekko todo ri pataba.  

P : oo, bengkok di pak kayuna? 

SPP : iya bengkok, ajekko to. 

P : tidak adapi yang jadi disini kapal di pak? 

SPP : iya tidak ada, kurang bahang i. 

P : ini pak kalau tiang na ada dua di, apa diarekang i injo pak na tekkamua 

ukuranna injo ia pak? 

SPP : tiang sombala. Tinggina tiang sombala tergantung ji battu ri bakkana ato 

lompona to kappala a. injo tiang a untuk rua sombala na rua tampasere, itu 

diatas ka. Injo tiang ribokoang a se’re metere labbi ca’ddi dari di dallekang 

a. 

P : Kecil satu meter ki di pak. Biasana tinggina kappala paling lompoa sikura 

pak? 

SPP  : tiga puluh, tallumpulo meter. 

P : kenapa na begitu susunannya itu layarnya pak? Nia maknana? 

SPP : susunna injo laying a dihaju pakinjo supaya na lamawan anging kencang 

a punna ri tamparang  a mi. supaya seimbangki 

P : kalau lantai na pa kapa namana? 

SPP : Papanggapa 

P : kalau itu yang runcing di bagian depan apa Namanya? 

SPP : o, anjong gunanna pannambangang cocoro. 
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Transkrip Wawancara Subjek 2 Pengrajin Perahu Tradisional Phinisi 

 

Kode Subjek : MPP  

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Daerah Asal/Suku : Bonto Bahari 

Alamat  : kelurahan Tanahberu       

P : Apa saja alat dan bahannya membuat kapal pak? 

MPP: anu e, piso, kattang, boo masina. 

P : kalau bahanna Pak kayu apa? 

MPP: Kayu besi na tude. Rua rupa i toh.  

P : terea pake kayu besi terea kayu tude Pak? 

MPP: rahaiang a kayu besi, rateang a kayu tude. 

P : tekkamua pembuatanna inne kappala ia pak, apanna rolo? 

MPP: kayu kalabiseang na rolo ri ukkuru. 

P : sikura ukkuranna pak? 

MPP: tala tantu ukkuranna, battu ri tua pesan a ji. 

P : sikura biasana di haju a gitte pak? 

MPP: inne di jama a sampulo annang la’bbuna. 

P : punna badan na kappala ia pak, tekkamua dihaju na injo papanna apa 

arena? 

MPP: nia rikua papan teras ana papan lamma. 

P : Sikura jumlana papan terasana pak na sikura papan lammana, ukkurana 

todo? 

MPP: jumlah na anjo papan terasa a na papan lammayya tala tantu. E jadi a 

ngikut i mange ri kappala ia. Jumlah na sangka rupa, rie sebelas atau 
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sampulo tallu susun papan teras ana, punna papan lamma na tallu ato lima. 

Itu papan terasa a ballo punna kapala I pole ri papan lamma a.  

P : kalo ukuranna? 

MPP: kalau ukuranna papan s ri mulai ukuran ca’di sa’genna labba. Ukuranna 

papan terasa a ikut ri kalabiseang i, e biasana sampulo lima metere, e 

punna papan lamma biasana la’buna ruang pulo metere. 

P : punna rangkana ia pak? 

MPP: siangkamua na kua i anu sumpade’, nia rikua kelu na soloro ato buku. 

Injo soloro bukunna kappala ia. 

P : itu pale pak dibilang a anjong tekkamua ia gunanna? 

MPP: injo anjong a ri pake untu’ annambang cocoro, ukkuranna masing-

masing battu ri bakka’na kappala ia. 

P : kan tallu pak cocoro, apa saja injo arena? 

MPP: nia cocoro pantarang, cocoro tangga na cocoro tarengke, gunanna 

penyeimbaimbang kappala 

P : ukuranna anjong ia pak sikura biasanta? 

MPP: battu ri bakka’na kappala a. e paling ca’ddi biasan limi sitangga metere 

P : punna lantai deg na ia pak, nia ukkuranna? 

MPP: tala nia ukuran a tantuna injo ia. Nia ca’ddi, lompo, nia todo pada-pada. 

Battu ri papan a ji tekkamua. Tapi harus i rapa’ batena pasang 

P : tekkamua cara panyyambung na ia pak? 

MPP: cara panyyambung na injo papan a ri sare mindo’ i, rikua baru. Injo baru 

a pannahang ere. 

P : punna layer na ia pak, apa-apai arenna?  



62 
 

 
 

MPP: injo rua layar utamayya ato lompoa di kua sombala, injo rateanna layar 

ca’ddia rikua tampasere. Injo tallu layar ca;di di dallekang a nia ri kua 

cocoro pantarang, cocoro tangga na cocoro tarengke. Cocoro bantu injo 

tallu dallekang a. 

P : sikura ukuranna sombala na tampasere pak? 

MPP: punna ukuranna tau njai a pi intu ri kuta’nang. Ri bira biasa ri jai. 
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Transkrip Wawancara Subjek Pakar Budaya 

 

Kode Subjek : SPB 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Daerah Asal/Suku : Bonto Bahari 

Alamat  : Kelurahan Tanahberu 

P : Bagaimana sih pak sejarah dari perahu pihinisi? 

SPB : perahu phinisi kalau dalam naskah Lontara La Galigo itu sudah ada sejak 

abad ke-14 deg. Dibuat oleh sawerigading putra mahkota kerajaan luwu ke 

tiongkok. Nah diperjalanan pulang dari tiongkok perahunya dihantam 

ombak besar sampai kapalnya pecah jadi tiga dan terdampar di kelurahan 

ara, tana beru dan lemo-lemo. Dari pecahan itu yang yang disatukan sama 

masyarakat menjadi satu perahu dinamakan phinisi. 

P : apa saja jenis-jenis dari perahu tradisional phinisi pak? 

SBP : kalau jenis-jenisnya itu ada palari ini yang tradisionalnya, kalau 

moderennya ada lambo Namanya. Kalau kecamatan bonto bahari itu bukan 

cumun phinisi yang dibuat tapia da juga kapal lain seperti pa’dewakkang 

P : kalau rangkaian pembuatan pinisi itu sebenarnya bagaimana pak? 

SBP : kalau pembuatan perahu pinisi itu dega da tiga tahapannya pengelolaan 

kayu biasa dibilang disini annatta, pembuatan perahu atau ammossi dan 

peluncuran perahu atau biasa dibilang appasili. 

P : bagaimana itu pak? 

SPB : annatto itu artinya memotong. Yang dipotong itu lunas atau kalabiseang. 

Ada tiga potong kayu itu bagian depan, tengah dan bekang kalabiseang. 

Maknanya perahu ini tidak akan tenggelam dilaut, tidak mati di darat dan 



64 
 

 
 

yang ketiga terhindar ki dari hal-hal buruk ini perahu. Nah kalau ammossi 

itu sendiri pemberian pusar di bagian tengah lunas atau kalabiseang, ini 

dipercayaki bahwa perahu phinisi ini anak dari punggawa maka upacara 

ammossi itu adalah upacara pemotongannya tali pusar yang baru lahir, itu 

kenapa dibuatkan juga pusar perahu. Kalau yang terakhir appasili itu salah 

satu ritual kalau mau dilakukan peluncuran perahu tujuannya untuk 

menolak bala. Biasanya pemotongan kambing sebagai pengantar doa 

kepada pencpta toh untuk diberikan keselamatan ini perahu.  Terkadang 

juga dilakukan barasanji. Itu secara singkatnya di ritual yang dilakukan. 

P : kalau makna filosofisnya pak dari bagian-bagian perahu phinisi ada? 

SBP : ya tentu ad aitu deg, ada dari segi agama, kemanusiaan juga. 

P : kalau makna filosofis dari badan perahu apa pak? 

SPB : o ini yang unik dari badan perahu phinisi karena, perahu ini bisaki 

seimbang sedangkan pada saat dibuat papan didinnya dipasang duluan 

daripada rangkanya. Di ibaratkan seperti ini, panrita lopi itu lebih 

mengutamakan ki rasa dari pada akal pikirannya. 

P :o iye pak, untuk maknanya pak? 

SPB : kalau bahasa orang sini itu bilangnya, gitte mae ri pitappaki mantoi 

angkua nenek moyang a injo lopi a singkamua I rupa tau. Atau kami sangat 

percaya kapal itu ada jasadnya dan ada rohnya. Itu kenapa dia seimbang. 

P : kalau bagian soloro pak bagaimana maknanya? 

SPB : injo soloro di ibaratkan kita manusia ia buku, na biar itu soloro dibilangi 

memang ji buku kapal. Buku itu tulang, maksudnya diibaratkan ki tulang 

kalau di manusia. 
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P : bagian lantai degnya pak ada makna tersendirinya pak? Saya dengar dari 

tukang kemarin ukurannya itu tidak menentu, tidak ada ukuran pastinya. 

Apakah ada maknya itu? 

SBP : untuk deg nya kapal ka itu tidak adaji makna khususnna, kalau jumlahnya 

ikut di besar kapal ukurannya seperti ukuran biasa. 

P : kalau anjong pak? 

SPB : anjong itu yang kelihatan runcing dibagian depannya kapal, yang ada tiga 

layar kecil. Anjong itu hanya difungsikan sebagai panambangang layar 

atau tempat mengikat itu layar kecil, sebagai penyembang juga dan sebagai 

pemambah keindahan tampilan dari kapal juga. 

P : Makna dari dua tiangnya pak? 

SBP : yang unik itu de’ dari kapal ini tiangnya. Dua dimaknakan di dalam al-

qur’an yaitu dua kalimat syahadat. Sehingga kami percaya sekali kapal 

phinisi ini punya kekuatan besar dan keseimbangan besar daripada kapal 

lain. Kapal lain kan biasanya hanya satu tiangnya. 

P : owiye begitu di pak 

SPB : iya, dua kalimat syahadat kalau di agamata sebagai dua hal utama yang 

membangun islam kan, sama mi itu dengan dua itiang ini. 

P : yang terakhir ini pak dibagian tujuh layarnya, bagaimana filosofinya itu 

pak? 

SPB : tujuh layar itu diartikan ki dalam segi agama tuju aya’ surah al-fatihah, 

dari segi agama islam ya karna kita disini agama islam semua. Juga 

diibaratkan ki tujuh lapis langit. Tujuh ayat surah al-fatihah itu 

permohonan untuk diberikan petunjuk pada jalan kebaikan dan kebenaran 
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pada saat kapal berlayar.  Kalau tujuh lapis langit itu berarti setiap lapis 

langit itu ada fungsi dan kegunaannya masing-masing. Selain itu nenek 

moyang dahulu juna na ibaratkan ki tujuh layar itu bahwa ereka bisaki atau 

mampu mengarungi tujuh samudera. 
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Transkrip Wawancara Subjek 1 Pakar Pendidikan Matematika 

Kode Subjek  : MPM 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan   : Guru 

Daerah Asal/Suku  : Bonto Bahari 

Pendidikan Terakhir : S1 

Lama Mengajar  : 24 tahun 

P  : apa yang bapak ketahui mengenai perahu tradisional phinisi? 

MPM :  bisa dibilang saya tau banyak karna saya tumbuh dan besar 

dilingkungan tempat membuat perahu phinisi. 

P : Mnurut bapak apakah perahu phinisi bisa digunakan dalam 

pembelajaran matematika? 

MPM : bisa jadi bisa 

P : apakah kita pernah gunakan pak? 

MPM : o belum pernah 

P : ada beberapa bagian dari perahu phinisi yang mau saya tanyakan 

pak, menurut pandangannya bapak apakah bagian-bagian perahu 

ini termaksud dalam konsep geometri transformasi. Saya punya 

gambarnya pak. Bisa diliat disini. 

MPM : oh, oke 

P : yang pertama bagian keluruhan badan perahu bagian kiri dan 

kanan pak. Dari pandangannya bapak konsep geometri apa yang 

ada? 
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MPM : bagian badan di. Badannyakan simetris ya itu kenapa dia 

seimbang. 

P : iye pak. 

MPM : bisa ini pada bagian perahu phinisi kalau ada garis tengah yang 

membagi sisi kanan dan kiri  bisa sebagai penceminan atau refleksi 

kan. 

P : yang kedua pak, soloro dari pandangannya bapak konsep geometri 

apa yang ada? 

MPM : apaya kalau di soloro? 

P : kalau translasi pak? 

MPM : sebenarnya translasi itu konsepnya dia bergeser, tapi kalau hanya 

sebatas penggambaran ya bisa. Soloro bisa sebagai penggambaran 

translasi balok soloro yang satu bergeser sampai keseluruhan 

badan perahu. 

P : iye pak sebagai penggambaran saja untuk geometri transformasi. 

Yang ketiga pak dibagian anjong? 

MPM : refleksi bisa dibagian anjong, dibagian tengah ini ditarik satu garis 

maka bisa dilihat balok kanan tercermin ke balok kiri. 

P : Menurutnya bapak kalau dilatasi ada tidak pak? Dilihat dari 

bentuk-bentuk terapezium ini? 

MPM : iya bisa karena ada beberapa trapezium yang ukurannya mengecil.  

P : bagian selanjutnya pak papan lantai deg? 

MPM : kalau dari gambar yang kedua ini dia ukurannya berbeda-beda 

kan, tapi bentuknya sama dan memang kalau papan lantai perahu 
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ukurannya tidak menentu, bisa dilatasi seperti di trapezium tadi, 

bentuknya sama dengan ukuran berbeda. 

P : dari gambar yang pertama bagaimana pak, papan lantai deg nya 

dari ukuran, bentuk sama pemasangannya juga sejajar? 

MPM : kalau dari gambar pertama yang kebetulan ukurannya papannya 

sama bentuknya juga sama pergeseran bisa mungkin karna semua 

sejajar, bentuknya dan ukurannya juga sama. Kita berbicara 

penggambaran. 

P :  selanjutnya pak dua tiang agung phinisi? 

MPM : kalau ini dilatasi bentuk sama ukuran berbeda. 

P : yang terakhir pak, bagian layar sumbala dan tampasere? 

MPM : sepertinya dua-duanya sama dengan dibagian tiang tadi itu 

dilatasi karena bentuk sama ukurannya berbeda. 
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Transkrip Wawancara Subjek 1 Pakar Pendidikan Matematika 

Kode Subjek  : WPM 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan   : Guru 

Daerah Asal/Suku  : Bonto Bahari 

Pendidikan Terakhir : S1 

Lama Mengajar  : 26 tahun 

P : apakah ibu tau perahu tradisional phinisi? 

WPM : iya saya tau 

P : menurutnya ibu perahu phinisi bisa digunakan dalam 

pembelajaran matematika seperti geometri dan lain-lain? 

WPM : bisa 

P : kita pernah gunakan ibu pada saat mengajar? 

WPM : belum pernah 

P : Begini ibu saya mau kasi liat ki beberapa gambar dan mau saya 

tanyakan dari gambar itu penggambaran konsep geometri 

transformasi apa yang ada baik itu refleksi, translasi, dilatasi 

ataupun rotasi. Dilihat dari ciri-cirinya ibu  

WPM : oiya bisa 

P : gambar ini ibu yang pertama, badan perahu phinisi? 

WPM : pencerminan refleksi ya bisa, ditengah sini ditarik garis tengah 

sebagai pembagi sisi kanan dan kiri perahu, maka sisi kiri perahu 

tercermin pada sisi kanan begitu juga sebaliknya. 

P : Gambar kedua ibu, Soloro? 
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WPM : yang mana ini bagian tengahnya? 

P : iya ibu, apa bisa translasi ibu yang bagian tengah kalau dilihat 

seperti satu balok saja yang digeser-geser? 

WPM : kalau dibagian tengah bisa translasi karna dibagian tengah ada 

ukuran dan bentuknya sama. 

P : selanjutnya ibu lantai deg, ukurannya ada yang sama, ada yang 

berbeda tapi bentuknya tetap sama apakah dilatasi ibu? 

WPM : Digambar ini ukurannya berbeda bentuknya sama bisa dilatasi. 

P : selanjutnya dibagian tiang agung ibu, bagaiaman? 

WPM : kalau di tiang ini dilatasi juga karna ukuran tiang yang satu lebih 

pendeg. 

P : Yang terakhir ibu bagian sombala dan tampaserenya? 

WPM : sama dengan yang tiang tadi dilatari ukuran dua layar besar ini 

juga berbeda yang didepan dan dibelakang, layar segitiga yang 

diatas juga tidak sama karna ttiangnya ada yang lebih pendeg. 
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